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Abstract: The main problem of this research is the low IPAS learning outcomes among the fourth-grade students of SD Negeri 30 Sumpang Bita. This study aims to determine the effectiveness of IPAS learning through the application of the cooperative model type Children Learning In Science  (CLIS). The criteria for the effectiveness of the learning process are seen from the increased learning outcomes of the students, which have reached a minimum classical mastery of 75%. This type of research is a pre-experimental study involving one class as the experimental class. The experimental class that serves as the sample in this study was selected using the Cluster Random Sampling technique. The design used is Post Test Only One Group. The instruments used in this study are Learning Outcome Tests, Observation Sheets, and Response Questionnaires. The results of this study indicate that students' learning outcomes have improved, students' activities are categorized as active, and students' responses are categorized as positive. Based on these research results, students have met the criteria for the effectiveness of IPAS learning. Therefore, it can be concluded that the cooperative model of the Children Learning In Science  (CLIS) type is effectively applied in IPAS learning for fourth-grade students at SD Negeri 30 Sumpang Bita.
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Abstrak: Masalah utama dari penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran IPAS melalui penerapan model kooperatif tipe Children Learning In Science  (CLIS). Kriteria keefktifan pembelajaran dilihat dari hasil belajar peserta didik yang meningkat dan telah mencapai ketuntasan balajar secara klasikal minimal 75%. Jenis penelitian ini adalah pra eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen yang menjadi sampel pada penelitian ini dipilih dengan teknik teknik Cluster Random Sampling. Desain yang digunakan Post Test Only One Group. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tes Hasil belajar, Lembar Observasi dan Angket Respon. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat, aktivitas peserta didik dikategori aktif dan respons peserta didik dikategori positif, berdasrakan hasil penelitian ini peserta didik telah memenuhi kriteria kefektifan pembelajaran IPAS, sehingga dapat disimpulkan bahwa model koopertaif tipe Children Learning In Science  (CLIS) efektif diterapkan dalam pembelajaran IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita.
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[bookmark: _Hlk90237204][bookmark: _Hlk90237216]PENDAHULUAN	
Pendidikan sangat diperlukan sebagai upaya mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, mempunyai keterampilan serta menguasai teknologi. Salah satu mata pelajaran yang menjadi sarana meningkatkan pemahaman tersebut ialah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Namun, pada kenyataannya pembelajaran IPAS di kelas masih menghadapi berbagai kendala didalam kelas. Beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak sehingga cenderung hanya menghafal tanpa benar-benar memahami makna materi dan pembelajaran sering kali berpusat hanya pada guru, dengan metode ceramah dan penjelasan langsung. Tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu mengembangkan keterkaitan rasa ingin tahu, bereperan aktif, mengerti diri sendiri dan lingkungannya, serta mengetahui pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS. Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dengan peserta didik dan guru di SD Negeri 30 Sumpang Bita menyatakan peserta didik kurang terlibat aktif Dalam kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga suasana pembelajaran masihkurang aktif, kreatif dan menyenangkan, peserta didik kurang dapat berinteraksi dan bekerja sama dalam mengonstruksi gagasan sehingga peserta didik masih kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Dengan demikian aktivitas, respons, dan hasil belajar IPAS peserta didik masih rendah. Maka peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif yang dianggap dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penerapan model-model pembelajaran yang lebih interaktif dan melibatkan peserta didik secara aktif dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Model ini mengutamankan interaksi antar peserta didik dalam kelopok, yang mendorong peserta didik untuk saling berbagi pengetahuan dan keterampilan. Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model kooperatif tipe Children Learning In Science  (CLIS) yang merupakan pendekatan yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS. (Risqiana 2024) dalam penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model ini dapat membantu peserta didik dalam memenuhi konsep-konsep ilimiah dengan lebih baik melalui interaksi dan kolaborasi. Adapun hubungan antar model pembelajaran kooperatif tipe Children Learning In Science  dengan hasil belajar yang telah dilakukan oleh (Syarifuddi,dkk 2024) model pembelajaran Children Leaening In Science (CLIS) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar pada materi sifat-sfat cahaya..
Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Children Learning In Science  (CLIS). Adapun indikator efektivitas pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini ; 1) Hasil belajar peserta didik merupakan suatu puncak proses belajar (putri, 2017) berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang dimaksuda dalam penelitian ini adalah hasil nilai kemampuan yang dicapai peserta didik setelah memulai tahapan pembelajaran, 2) aktivita peserta didik adalah segenap rangkaian atau aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya , berupa pengetahuan atau kemahiran (Ariaten, dkk., 2019) 3) respons peserta didik menjadi salah satu hal penting dikarenakan dapat mengembangkan proses berpikir peserta didik dalam pembelajaran (hasan, 2017). Model pembelajaran Children Learning In Science  bertujuan untuk mengembangkan ide atau gagasan peserta didik mengenai suatu masalah tertentu dalam pembelajaran IPAS. Model ini dikembangkan oleh kelompok Children Learning In Sciene di inggris yang dipimpin oleh Driver. Rangkaian fase pembelajaran pada model (CLIS) oleh Driver (1988, tyler, 1996) diberi nama “General structure of a constructivisme teaching sequence” model pembelajaran CLIS bertujuan untuk mengembangkan ide atau gagasan peserta didik mengenai suatu masalah tertentu dalam pembelajaran IPAS. Model ini memungkinkan peserta didik untuk merekonstruksi ide berdasarkan hasil pengamatan dan percobaan, sehingga mereka dapat memahami konsep-konsep ilimaih dengan lebih baik (Meilanisa,dkk. 2020), Tahap – tahapan Children Learning In Science  menurut Driver 1988 (Azahra 2023) ; 1) Tahap Orientasi (Orientation), 2) Tahap Pemuculan Gagasa (Elicitation of ideas), 3) Tahap Penyusunan Ulang Gagasa (Restructuring of ideas), 4) Tahap Penerapan Gagasan ( Application of ideas), 5) Tahap Pemantapan Gagasan (Review change in ideas). 
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METODE PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui keefektivan model pembelajaran CLIS terhadap hasil belajar IPAS, jenis penelitian merupakan penelitian pra eksperimen, Anwar, dkk (2022) menyatakan bahwa pra eksperimen adalah kelompok tunggal, dan tidak ada kelompok kontrol. variabel dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang berbeda, variabel bebas dan variabel kontrol, variabel bebas yaitu variable yang dikenal sebagai independen atau bebas yang bisa mempengaruhi dan memberi kontribusi, efektivitas merupakan variabel bebas dalam penelitian ini. Sedangkan variabel control mengacu pada variabel yang dipengaruhi atau dihasilkan dari variabel bebas, Model Pembelajaran Children Learning In Science  merupakan variabel control dalam penelitian ini.desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah desain Posttest only group design. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 30 Sumpang Bita, waktu penelitian yaitu semester genap. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV yang ada di SD Negeri 30 Sumpang Bita yang terdiri dari 1 kelas  yang berjumlah 13 peserta didik, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling. Dipilih satu kelas IV secara acak untuk menentukan kelas pra eksperimen.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini: 1) Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar IPAS peserta didik,digunakan satu perangkat alat instrument yaitu tes hasil belajar yang dibuat sendiri oleh peneliti dalam bentuk essay, 2) Lembar angket digunakan untuk mengumpulkan data melalui daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada responden untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan yang diperlukan dalam penelitian ini, dan lembar angket ini diberikan setelah perlakuan., 3) Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas guru mulai dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan penutup, sedangkan aktivitas peserta didik memperoleh data tentang psikomotor peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data ialah cara atau strategi yang dugunakan dalam mengumpulkan data penulis menggunakan teknik studi lapangan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes, angket dan observasi. Teknik analisis data yaitu teknik analisis statistika deskrptif dan analisis statistika inferensial. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengungkapkan hasil belajar peserta didik, aktivitas peserta didik selama pembelajaran, dan respons peserta didik terhadap pembelajaran.
1. Analisis data peningkatan efektivitas hasil belajar peserta didik
Analisis data aktivitas peserta didik dilakukan dengan menentukan frekuensi dan persentase frekuensi yang dipergunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran IPAS dengan penerapan Model kooperatif tipe Children Learning In Science. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar berdasarkan penggunaan model pembelajaran Children Learning In Science yaitu :
Tabel 1. Kriteria Menentukan Hasil Belajar Penggunaan Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science)
	Nilai Hasil Belajar
	Kategori

	90 – 100
	Sangat Tinggi

	80 – 85
	Tinggi

	70 – 75
	Sedang

	60 – 65
	Rendah

	0 – 50
	Sangat Rendah


(Sumber : Rahmat, 2022)
2. Analisis aktivitas peserta didik
Langkah – langkah analisis aktivitas peserta didik, yaitu :
1)	Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas peserta didik setiap indikator dalam satu kali pertemuan
2)	Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan membagi besarnya frekuensi dengan jumlah peserta didik, lalu dikalin100%.Halaman    216

Tabel 2. Kriteria Aktivitas Peserta Didik
	Aktivitas (%)
	Kriteria

	76 – 100
	Sangat Baik

	51 – 75
	Baik

	26- 50
	Cukup Baik

	≤ 25
	Kurang Baik


(Sumber : Ramadhansyah dkk,2024)

3. Respon peserta didik
Data respons peserta didik yang telah dikumpul, selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban peserta didik untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket respons peserta didik dianalisis dengan melihat persentase dari respons peserta didik.
Tabel 3. Kategori Respons Peserta Didik
	Skor Rata-Rata
	Kategori Respon Peserta Didik

	>80
	Sangat Positif

	60-80
	Positif

	40-59
	Cukup Positif

	20-39
	Kurang Positif

	<20
	Sangat Kurang Positif


(Sumber : Risambessy, 2024)
4. Analisis aktivitas guru
Insrument ini digunakan untuk melihat aktivitas guru dalam melaksanakan rangkaian kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model CLIS. Analisis statistika inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik statistika ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian, sebelum pengujian uji hipotesis dilakukan uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar IPAS peserta didik setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hipotesis statistic merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Uji yang digunakan dalam penelitian ini ialah rata – rata didalam kelas dengan nilai tertentu yaitu KKTP 75.
Tabel 4. Kriteria Penilaian Aktivitas Guru
	Persentase (%)
	Kualifikasi

	90 – 100
	Baik Sekali

	80 – 89
	Baik

	70 – 79
	Cukup

	< 70
	Kurang


(Sumber : Ulimaz, 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Hasil analisis deskriptif yaitu hasil belajar IPAS peserta didik sesudah penerapan model kooperatif tipe Children Learning In Science (CLIS). Deskripsi hasil belajar IPAS peserta didik sesudah (posttest) diterapkan model CLIS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita pada pokok bahasan wujud zat dan perubahannya, memeroleh peningkatan hasil belajar dengan skor rata – rata 83,53 (tinggi).
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Dan Presentase Skor Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita Sesudah (Postest) Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Children Learning In Science
	No
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	
	
	
	Postest
	Postest

	1
	90 – 100
	Sangat Tinggi
	0
	0

	2
	80 – 85
	Tinggi
	3
	23

	3
	70 – 75
	Sedang
	7
	54

	4
	60 – 65
	Rendah
	3
	23

	5
	0 – 50
	Sangat Rendah
	0
	0

	
	Jumlah
	13
	100


Berdasarkan tabel 5. frekuensi dan persentase di atas dapat diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori rendah, jumlah peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori rendah yaitu 3 peserta didik dengan presentase 23%. Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori sedang yaitu 7 peserta didik dengan presentase 54%. Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori tinggi 3 dengan nilai presentase 23%. Tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori sangat tinggi.
Deskripsi hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik yang dominan termasuk di dalamnya pengamat menulis hasil pengamatannya.
Tabel 6. Hasil Aktivitas Peserta Didik
	Aktivitas (%)
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase(%)

	76 – 100
	Sangat Baik
	12
	98

	51 – 75
	Baik
	1
	2

	26- 50
	Cukup Baik
	0
	0

	≤ 25
	Kurang Baik
	0
	0


Deskripsi hasil respons peserta didik terhadap pembelajaran IPAS melalui penerapan model Children Learning In Science diperoleh melalui pemberian angket respons peserta didik yang diisi oleh 13 peserta didik, hasil respons peserta didik pada pertemuan pertama yaitu 76% peserta didik memberikan respons positif, pertemuan kedua 76% peserta didik memberikan respons positif dan pertemuan ketiga 90% peserta didik memberikan respons positif.
Tabel 7. Hasil Respons Peserta Didik
	Skor Rata-Rata
	Kategori Respon Peserta Didik
	Frekuensi
	Persentase

	>80
	Sangat Positif
	0
	0

	60-80
	Positif
	10
	80

	40-59
	Cukup Positif
	3
	20

	20-39
	Kurang Positif
	0
	0

	<20
	Sangat Kurang Positif
	0
	0



Deskripsi hasil pengamatan aktivitas guru selama kegiatan mengajar menggunakan lembar observasi aktivitas guru, pengamat mengamati aktivitas guru yang dominan termasuk didalamnya pengamat menulis hasil pengamatannya. Aktivitas guru pada pertemuan pertama belum dikatakan efektif karena belum memenuhi indikator denga persentase 73%, aktivitas guru pada pertemuan kedua dikatakan efektif karena telah memenuhi indikator dengan persentase 80%, dan pada pertemuan ketiga aktivitas guru juga dikatakan efektif karena telah memenuhi indikator kriteria aktivitas guru dengan persentase 87% peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran.Halaman    218

Tabel 8. Hasil Aktivitas Guru
	Persentase (%)
	Kualifikasi
	Terlaksana

	90 – 100
	Baik Sekali
	0

	80 – 89
	Baik
	80

	70 – 79
	Cukup
	20

	 < 70	
	Kurang	
	0	



Tabel di atas merupakan tabel yang meghitung keseluruhan hasil aktivitas guru, yang dimana guru telah memenuhi indikator kriteria aktivitas guru dengan persentase 80% keterlaksanaan aktvitas guru. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa posttest telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. Data posttest telah berdistribusi normal karena nilai P value ≥ a = 0,05. Uji hipotesis dilakukan pada rata-rata hasil belajar IPAS peserta didik setelah diterapkannya model kooperatif tipe Children Learning In Science pada peserta didik kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita, ketuntasan klasikal dan peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya model kooperatif tipe Children Learning In Science.

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama 4 hari diuraikan pada bagian sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian. Pada penerapan model Chilren Learning In Science,  terdapat ada lima tahapan yang harus dicapai yaitu tahap orientasi, tahap pemunculan gagasan, tahap penyusunan ulang gagasan, tahap penerapan gagasan, tahap pemantapan gagasan. pada pertemuan pertama peneliti mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, lalu meminta peserta didik mengamati gambar yang telah disediakan pada modul ajar, ditahap selanjutnya peneliti meyiapkan alat praga untuk melakukan uji coba dengan peserta didik Pada pertemuan kedua melanjutkan pembelajaran sebelumnya, kebagian tahap penerapan gagasan setelah melakukan uji coba peserta didik melakukan tahap penerapan ulang gagasan dan yang terakhir peserta didik melakukan pemantapan ulang gagasan yang dimana peserta didik mengerjakan LKPD. Selanjutnya dipertemuan ketiga peserta didik diingatkan kembali tentang perubahan wujud zat padat menjadi cair, yang dimana pertemuan ketiga akan membahas perubahan wujud zat cair menjadi gas (menguap). Berdasarkan hasil kegiatan pengambilan data selama 4 pertemuan pada peserta didik kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita tergolong sedang dan sudah memenuhin kriteria ketercapaian klasikal. Oleh karena itu keberhasilan yang dicapai tercipta karena peserta didik tidak lagi menjadi peserta pasif ketika proses pembelajaran langsung, akan tetapi peserta didik sudah dilibatkan dalam poses belajar mengajar melalui kegiatan berpikir, berbicara, berdiskusi atau bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam mencari solusi dari persoalan yang diberikan maupun dalam menulis atau memasukkan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan. 
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ginanjar ,dkk (2019) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA, dengan menggunakan model pembelajaran CLIS. Hasil penggunaan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPAS melalui penerapan model kooperatif tipe Children Learning In Science pada peserta didik kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita menunjukkan bahwa peserta didik aktif dalam pembelajaran, peserta didik antusias dan termotivasi mengikuti pembelajaran yang diterapkan,serta peserta didik menarik hubungan antara konsep yang dipelajari dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. sehingga telah memenuhi kriteria aktif sesuai dengan indikator aktivitas peserta didik. Hasil analisis dan respons peserta didik yang diperoleh bahwa secara umum rata-rata peserta didik memberi respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Children Learning In Science dari jumlah seluruh aspek yang dinyatakan dimana persentase rata-rata angket respons peserta didik yaitu respons positif dan antusias terhadap proses pembelajaran IPAS, . Peserta didik terlibat secara penuh dalam kegiatan pengamatan, pencatatan, dan diskusi, serta peserta didik mampu berpikir kritis dan relektif yang dimana mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi mulai membangun pemahaman berdasarkan pengalaman belajar sendiri. sehingga telah memenuhi indikator kriteria respons positif. Hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran IPAS melalui penerapan model kooperatif tipe Children Learning In Sciene pada peserta didik kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita menunjukkan bahwa guru tidak hanya menjelaskan tetapi peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran dengan menggali pengetahuan awal peserta didik melalui pertanyaan terbuka, diskusi dan pemberian stimulus yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga telah memenuhi kriteria aktif sesuai dengan indikator aktivitas guru bahwa aktivitas guru dikatakan efektif berhasil mencapai kriteria aktifHalaman    219


[bookmark: _Hlk90236778]Pentrysc : Jurnal Pendidikan Guru SD, Vol 4(3), Tahun 2025 
Ainun Amalia Ishaq1, Taufiq Halim2, Muh. Rahmat3 | Pembelajaran Kooperatif, 
Children learning In Science, IPAS


KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab IV, dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa; Hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita setelah penerapan model kooperatif tipe Children Learning In Science termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan dari hasil inferensial menunjukka bahwa hasil belajar IPAS peserta didik setelah diterapkannya model kooperatif tipe Children Learning In Science tuntas secara klasikal, Aktivitas peserta didik yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang diamati secara keseluruhan berada pada kategori aktif pada saat proses pembelajaran IPAS dengan penerapan model kooperatif tipe Children Learning In Science. Karena peserta didik di dalam kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita bersemangat dalam belajar IPAS ketika penerapan model kooperatif tipe Children Learning In Science, lebih banyak kerjasama antar peserta didik dalam kelompok dan banyaknya interaksi yang dilakukan oleh peserta didik ke temannya maupun peserta didik ke guru, Respons peserta didik terhadap pembelajaran IPAS melalui penerapan model kooperatif tipe Children Learning In Science pada peserta didik kelas IV SD Negeri 30 Sumpang Bita telah mencapai rata-rata persentase peserta didik yang memberika respons positif atau Ya. Dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Children Learning In Science dimana terdapat peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada pembelajaran IPAS.
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